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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi

warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab1 . Proses belajar

mengajar antara siswa dan guru harus terdapat interaksi dan dapat menghasilkan

nilai yang maksimal, komunikatif, dan konduksif yaitu dengan menghadirkan

metode pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Dengan demikian

pembelajaran tidak akan monoton dan peserta didik menjadi bersemangat dalam

belajar.

Guru dituntut untuk memberikan yang terbaik kepada muridnya, dalam

memilih metode, dan kadar keaktifan siswa harus selalu diupayakan tercipta dan

berjalan terus dengan menggunakan beragam metode. Membaca merupakan suatu

kegiatan yang sangat penting dalam kehidupan umat manusia, mengingat

1 Lamijan Hadi dkk, Refleksi Pendidikan Masa Kini,( Surabaya :Bintang, 2007), 81.
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pentingnya membaca adalah kunci sebuah ilmu. Sebagaimana firman Allah SWT

dalam surat Al-Alaq ayat 1-5 perintah untuk membaca.2

نَ مِنۡ عَلقٍَ ) ١(ٱقۡرَأۡ بٱِسۡمِ رَبِّكَ ٱلَّذِي خَلقََ  نسَٰ ) ٤(ٱلَّذِي عَلَّمَ بٱِلۡقلَمَِ ) ٣(ٱقۡرَأۡ وَرَبُّكَ ٱلأۡكَۡرَمُ )  ٢(خَلقََ ٱلإِۡ
نَ مَا لمَۡ یعَۡلمَۡ  نسَٰ ) ٥(عَلَّمَ ٱلإِۡ

Artinya :

1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. 2)Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. 3) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Maha Mulia. 4) Yang mengajar (manusia) dengan pena. 5) Dia mengajarkan
manusia apa yang tidak diketahuinya.

Dari penjelasan ayat di atas telah dijelaskan bahwa Allah melimpahkan

karunia yang tak terhingga kepada manusia agar membiasakan diri untuk

membaca, senantiasa memiliki wawasan, pengetahuan, bahkan ilmu yang dapat

bermanfaat bagi kehidupannya. Mengajar bukan hanya sebuah proses untuk

menyajikan pelajaran dan kemudian menguji siswa, namun mengajar merupakan

seni yang menyajikan kreatifitas yang sistematis untuk mencapai tujuan

pendidikan yang ditetapkan dengan beragam latar belakang siswa. Dengan

rancangan pelaksanaan pembelajaran yang dibuat hendaknya dapat

mengakomodasi itu semua.3 Salah satu aspek yang dikembangkan sejak usia dini

ialah bahasa. Kemampuan bahasa sangat penting bagi anak, karena dipakai oleh

anak untuk menyampaikan keinginan, pikiran, harapan, permintaan, dan lain-lain

untuk kepentingan pribadinya. Terutama dalam hal membaca, seorang anak

2 Departemen Agama Islam Membaca Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 123.
3 Amelisari T. Kusuma, Menyusun PTK itu Gampang ,( Jakarta: Esensi Erlangga Group, 2013), 5.
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haruslah dapat membaca, dengan bisa membaca maka akan mempermudah anak

tersebut untuk memahami setiap materi dalam proses belajar disekolah.

Akan tetapi yang terjadi di lapangan, banyak ditemukan bahwa guru

menguasai mata pelajaran dengan baik tetapi kegiatan pembelajaran tidak

terlaksana dengan baik. Ada faktor siswa yang juga dapat mempengaruhi

keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran, yaitu kurangnya kemampuan siswa

dalam memahami materi. Penyebab dari kurangnya pemahaman siswa adalah

tingkat baca siswa yang kurang baik. Setelah penulis melakukan pengamatan dan

wawancara pada tanggal 8 Oktober 2015 dengan guru kelas di MI Badrussalam

Surabaya, ditemukan masih ada siswa kelas 2A yang mengalami kesulitan dalam

membaca. Diketahui untuk pelajaran Bahasa Indonesia memiliki KKM 75. Untuk

kelas 2A sendiri terdapat 27 siswa, dan nilai rata-rata kelas adalah adalah 69,4.

Faktor yang menyebabkan siswa belum memenuhi KKM adalah adanya

kesalahan saat membaca yaitu 1) Terdapat  penghilangan kata pada suatu kalimat,

2) Masih membaca secara terbata-bata, 3) Melakukan pengulangan kata, 4)

Menghilangkan beberapa huruf pada sebuah bacaan. Bukan hanya itu saja tetapi

ada siswa yang masih belum bisa melafalkan bacaan dengan intonasi yang tepat.

Siswa hanya sekedar membaca, tetapi tidak mengerti dibagian mana mereka harus

berhenti dan kurangnya memperhatikan jeda. Hal ini sangat mempengaruhi arti

dari sebuah bacaan, dan juga mengganggu proses belajar mengajar. Dimana siswa

akan kesulitan dalam memahami setiap materi yang diberikan oleh guru.
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Untuk faktor yang memicu rendahnya kemampuan membaca siswa kelas

2A adalah 1) Rendahnya minat siswa dalam belajar, 2) Rendahnya pengenalan

tentang simbol-simbol huruf (seperti membedakan antara huruf-huruf yang

hampir sama), 3) Sulitnya mengejah dalam membaca, 4) Pengajaran yang

membosankan, 5) Kurangnya dorongan atau motivasi dari keluarga, sebagai

contoh kedua orang tua yang bekerja dan menyebabkan anak menjadi tidak

dipedulikan dalam hal pendidikan. Berdasarkan hasil pembelajaran yang kurang

memuaskan, maka dari itu perlu diterapkan pembelajaran yang menyenangkan,

tidak hanya guru tetapi peran siswa juga diperlukan dalam proses pembelajaran

yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan pemahaman dalam proses

belajar siswa.

Sebagaimana hasil pencarian penelitian terdahulu mengenai kemampuan

membaca melalui metode pembelajaran SAS (Struktural, Analitik, dan Sintetik)

yang di dapat antara lain : Niar Dahniar 4, dan Reni Dwi Astuti 5. Niar Dahniar

dan Reni Dwi Astuti sama-sama menggunakan metode pembelajran SAS hanya

saja yang dikaji berbeda. Niar Dahniar mengkaji keterampilan membaca lanjutan

dengan hasil rata-rata persentase keterampilan membaca lanjutan siswa pada

4 Niar Dahniar, Peningkatan Keterampilan Membaca Lanjutan Dengan Metode SAS Siswa Kelas II
SDN2 Ogowele, Skripsi, (Palu : PGSD Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tadulako,
2014 )

5 Reni Dwi Astuti, Peningkatan Kemampuan Membaca Dan Menulis Permulaan Menggunakan
Metode Struktural Analitik Sintetik Pada Siswa Kelas 1 SDN Ngluwar 2 Magelang Jawa Tengah,
Skripsi, (Yogyakarta  : PGSD Uneversitas Negeri Yogyakarta, 2014 )
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prasiklus 22,2%. Meningkat 55,5% pada siklus I dan meningkat lagi menjadi

83,3% pada siklus II. Sedangkan Reni Dwi Astuti mengkaji kemampuan

membaca dan menulis permulaan dengan rata- rata kemampuan membaca dan

menulis permulaan siswa pada kondisi awal sebesar 60,61. Nilai rata- rata pada

siklus I meningkat 4,6 (kondisi awal 60,61 menjadi 65,21) dan pada siklus II

meningkat 10,77 (kondisi awal 60,61 menjadi 71,39).

Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan, agar proses pembelajaran

dapat berjalan dengan baik, maka diperlukan sebuah metode yang tepat untuk

membantu kesulitan siswa dalam membaca untuk mempermudah proses

pembelajaran, dalam hal ini metode SAS (Struktural, Analitik, dan Sintetik)

sangatlah tepat. Bukan hanya mengajari siswa untuk dapat membaca dengan

lancar, tetapi metode tersebut dapat membantu siswa dalam memahami setiap

kata dalam sebuah kalimat bacaan.

Metode SAS (Struktural, Analitik, dan Sintetik) akan  mengajari para

siswa untuk menganalisis sebuah kalimat menjadi kata, suku kata, dan huruf

kemudian menyusunnya kembali menjadi kalimat yang utuh, dengan demikian

guru dan siswa akan berperan aktif dan semangat dalam proses pembelajaran

yang berlangsung. Oleh karena itu ada upaya untuk meningkatkan keterampilan

membaca siswa dengan judul penelitian yaitu: ”Peningkatan Kemampuan

Membaca Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Materi Membaca Teks Pendek
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Melalui Metode SAS (Struktural, Analitik, dan Sintetik) di Kelas 2A  MI

Badrussalam Surabaya.”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kemampuan siswa dalam membaca pelajaran Bahasa Indonesia di

kelas 2A MI Badrussalam Surabaya sebelum diterapkan Metode SAS

(Struktural, Analitik, dan Sintetik)?

2. Bagaimana kemampuan siswa dalam membaca pelajaran Bahasa Indonesia di

kelas 2A MI Badrussalam Surabaya saat diterapkan Metode SAS (Struktural,

Analitik, dan Sintetik)?

3. Bagaimana peningkatan kemampuan membaca siswa dengan menggunakan

Metode SAS (Struktural, Analitik, dan Sintetik) Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia kelas 2A MI Badrussalam Surabaya?

C. Tindakan yang Dipilih

Peniltian ini merupakan penelitian tindakan yang dilakukan dikelas dengan

tujuan memperbaiki/ meningkatkan mutu praktik pembelajaran. Tindakan yang

dipilih dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Metode SAS (Struktural,

Analitik, dan Sintetik) yang dilakukan di kelas. Dengan Metode SAS (Struktural,

Analitik, dan Sintetik) siswa dapat membaca dengan baik dan lancar.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7

D. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah, maka dapat diketahui tujuan penelitian sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam membaca mata pelajaran Bahasa

Indonesia di kelas 2A MI Badrussalam Surabaya sebelum penerapan metode

SAS (Struktural, Analitik, dan Sintetik).

2. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam membaca pelajaran Bahasa

Indonesia di kelas 2A MI Badrussalam Surabaya saat diterapkannya Metode

SAS (Struktural, Analitik, dan Sintetik).

3. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca setelah  menggunakan

Metode SAS (Struktural, Analitik, dan Sintetik) mata pelajaran Bahasa

Indonesia kelas 2A MI Badrussalam Surabaya.

E. Lingkup Penelitian

Adapun subjek penelitian yang akan diambil, yaitu :

1. Subjek yang diteliti difokuskan pada siswa kelas 2A MI Badrussalam

Surabaya semester genap tahun ajaran 2015-2016.

2. Penelitian fokus pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 2A semester

genap materi Membaca Teks Pendek menggunakan Metode SAS (Struktural,

Analitik, dan Sintetik).
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3. Kompetensi Dasar: Membaca nyaring teks (15-20 kalimat) dengan

memperhatikan lafal dan intonasi yang tepat

Indikator:

7.1.1. Membaca kalimat sederhana dengan lancar.

7.1.2. Membaca kalimat sederhana dengan lafal dan intonasi yang tepat dan

benar.

F. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian tersebut, maka penelitian ini diharapkan

mempunyai manfaat secara teoritis dan praktis antara lain sebagai berikut:

1. Manfaat secara teoritis

Dalam penelitian ini, setidaknya dapat memberikan sumbangsi

pemikiran dan masukan bagi penelitian yang akan datang dalam penelitian

tentang peningkatan kemampuan belajar Bahasa Indonesia  materi membaca

teks pendek dengan lancar dengan Penerapan Metode Pembelajaran SAS.

2. Manfaat praktis

a. Bagi siswa

1. Menjadikan siswa aktif sehingga proses pembelajaran dapat

dilakukan dengan mudah dan terarah.

2. Siswa dapat mendapatkan suasana baru dalam proses pembelajaran

sehingga lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dengan

metode SAS.
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b. Bagi guru

1. Guru dapat mengevaluasi pembelajaran yang telah dilakukan

sehingga guru dapat mengetahui masalah-masalah yang terdapat di

kelas.

2. Mendapat ilmu pengetahuan baru dari hasil penelitian dan dapat

langsung diterapkan disekolah terutama dalam proses pembelajaran.

c. Bagi peneliti

1. Penelitian ini dapat memberikan ilmu yang bermanfaat dalam

rangka perbaikan pembelajaran dan mutu sekolah.

2. Guru dapat menerapkan pembelajaran dengan model SAS

(Struktural, Analitik, dan Sintetik) sebagai salah satu metode

pembelajaran yang dapat membantu guru dalam pembelajaran

Bahasa Indonesia agar dapat memahami konsep tersebut dengan

baik sehingga pembelajaran kelas menjadi lebih baik.

3. Hasil penelitian ini akan memberikan pengetahuan baru bagi sekolah

tentang variasi pembelajaran dan peningkatan profesionalisme guru

serta meningkatkan mutu proses pembelajaran.

G. Definisi Operasional

Agar penelitian ini dapat dipahammi maka, peneliti membuat penelitian

yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Membaca Pada Mata Pelajaran Bahasa
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Indonesia Materi Membaca Teks Pendek Melalui Metode SAS (Struktural,

Analitik, dan Sintetik) di kelas 2A  MI Badrussalam Surabaya”.

1. Peningkatan

Peningkatan adalah upaya untuk menambah nilai kemampuan

mengidentifikasi peserta. Atau dapat diartikan sebagai upaya untuk

menaikkan kemampuan membaca siswa dalam membaca teks pendek pada

mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 2A.

2. Kemampuan

Kecakapan setiap siswa untuk menyelesaikan pekerjaan atau

menguasai hal-hal yang ingin dikerjakan dalam suatu pekerjaan. Dapat

diartikan juga sebagai kemampuan siswa dalam melakuan aktivitas dan

menyelesaikan tugas dengan baik.

3. Membaca Teks Pendek

Yaitu materi pelajaran Bahasa Indonesia kelas 2A SD/MI  Hal ini

sesuai dengan Kompetensi Dasar mata pelajaran Bahasa Indonesia 7.1. yaitu

“Membaca nyaring teks (15-20 kalimat) dengan memperhatikan lafal dan

intonasi yang tepat”.

4. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Mata pelajaran yang mengajarkan siswa untuk berkomunikasi dengan

baik dan benar, berkomunikasi yang dapat dilakukan dengan cara tertulis

maupun lisan. Mata pelajaran yang wajib ada di setiap jenjang pendidikan di
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Indonesia untuk menumbuhkan rasa nasionalisme terhadap bangsa dan tanah

air, serta mempunyai peran penting dalam membentuk kebiasaan, sikap, serta

kemampuan siswa untuk tahap perkembangan selanjutnya.

5. Metode SAS (Struktural, Analitik, dan Sintetik)

Suatu metode cerita yang disertai dengan gambar yang didalamnya

terkandung unsur Struktural Analitik Sintetik. Menekankan pada pengenalan

huruf, suku kata, dan kata lalu menganalisisnya. Dengan demikian, maksud

dari judul ini adalah meningkatkan kemampuan siswa untuk dapat membaca

dengan lancar.


